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INFORMASI ARTIKEL  Abstrak - Penelitian ini menganalisis strategi Hubungan Masyarakat (PR) 

dalam mengatasi krisis periklanan di Radio P2SC, salah satu stasiun radio AM 

tertua yang berlokasi di Jakarta Pusat. Menyusul transformasi digital media dan 

pergeseran pola konsumsi audiens ke platform online, pendapatan iklan radio 

mengalami penurunan yang signifikan. Studi ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, memanfaatkan data yang dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan manajemen dan pendengar Radio P2SC. 

Analisis didasarkan pada model strategi yang diusulkan oleh Rickhard 

Andersson (2024), yang meliputi strategi terserap, disengaja, deliberatif, dan 

abstrak. Temuan menunjukkan bahwa Radio P2SC belum menerapkan strategi 

PR yang sistematis, khususnya dalam aspek keterlibatan digital dan kolaborasi 

pihak ketiga. Aktivasi media sosial dan kegiatan komunitas masih sporadis. 

Penelitian ini merekomendasikan pentingnya mengadopsi strategi komunikasi 

digital dan kemitraan publik untuk meningkatkan citra dan daya saing radio di 

era konvergensi media. 
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  Abstract - This research analyzes the Public Relations (PR) strategy in addressing 

the advertising crisis at Radio P2SC, one of the oldest AM radio stations located 

in Central Jakarta. Following the digital transformation of media and the shift in 

audience consumption patterns towards online platforms, the radio's advertising 

revenue has experienced a significant decline. The study employs a qualitative 

descriptive method, utilizing data collected through interviews, observation, and 

documentation with the management and listeners of Radio P2SC. The analysis 

is based on the strategizing model proposed by Rickhard Andersson (2024), which 

includes absorbed, deliberate, deliberative, and abstract strategizing. The 

findings indicate that Radio P2SC has not yet implemented a systematic PR 

strategy, particularly in the aspects of digital engagement and third-party 

collaboration. Social media activation and community activities remain sporadic. 

The research recommends the vital importance of adopting digital 

communication strategies and public partnership to enhance the radio's image 

and competitiveness in the era of media convergence. 
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PENDAHULUAN 

 Radio merupakan salah satu media massa tertua yang memiliki kekuatan signifikan dan keunikan 

tersendiri dalam membangun kedekatan emosional dengan audiens. Kekuatan ini dibuktikan dengan 
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julukannya sebagai "kekuasaan kelima" (the fifth estate), menyusul pers yang bergelar "kekuasaan keempat" 

(the fourth estate)(Effendy, 2003). Radio juga diakui sebagai media massa elektronik dan penyiaran nasional 

pertama (Baran, 2012). Namun, lanskap media saat ini telah mengalami transformasi drastis akibat digitalisasi 

dan konvergensi media dalam satu dekade terakhir. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

menuntut praktisi Public Relations (PR) untuk beradaptasi dengan memanfaatkan media baru sebagai alat 

komunikasi strategis (Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, 2025) . 

 Pergeseran pola konsumsi audiens ke platform daring dan media sosial telah menyebabkan audiens 

menjadi lebih aktif, selektif, dan berperan sebagai prosumer (produsen-konsumen) yang turut memproduksi 

dan menyebarkan konten (Yodiansyah et al., 2025). Implikasi langsung dari fenomena ini adalah tantangan 

besar bagi media konvensional untuk mempertahankan eksistensi dan citra positifnya di tengah persaingan 

(Damayanti, 2025). Secara spesifik, radio menghadapi tekanan ganda, di mana secara teknis gelombang FM 

(Frequency Modulation) lebih populer dan disukai audiens karena ketepatan suara yang lebih baik 

dibandingkan gelombang AM (Amplitude Modulation) (Baran, 2012). Kondisi ini, yang diperparah oleh 

masifnya e-commerce, secara langsung memicu krisis pendapatan iklan pada stasiun radio swasta. Berbeda 

dengan radio milik pemerintah yang dapat melakukan efisiensi karena kebijakan anggaran radio swasta sangat 

bergantung pada pendapatan.  

 Radio Puspa Dwiswara Cipta atau lebih dikenal dengan Radio P2SC berada pada gelombang AM 936 

KHZ yang terletak di Jakarta Pusat. Berdiri sejak tahun 1968 yang awalnya merupakan radio komunitas yang 

berjarak siar 3 KM kini sudah memiliki jangkauan luas yang bisa terdengar hingga Lampung. Radio P2SC 

merupakan salah satu radio gelombang AM tertua di Jakarta. Radio ini berdiri dari kecintaan dan kepedulian 

alm. Kolonel Suwitoprodjo akan budaya dan nilai-nilai luhur budaya Jawa, mendorong beliau untuk membuat 

sebuah komunitas di perumahan tempat tinggalnya. (wawancara dengan Pak Andreas, 2025). 

 Radio ini sempat berganti nama karena dipengaruhi oleh perpindahan lokasi. Nama “P2SC” yang 

bermula Pemancar Dua Siliwangi Complex karena lokasi yang berada di perumahan Siliwangi kini menjadi 

radio Puspa Dwisuara Cipta yang berlokasi di Jl. Dakota Raya II Kelurahan Kebon Kosong, Jakarta Pusat. Radio 

Puspa Dwiswara Cipta (P2SC) di gelombang AM 936 KHZ adalah studi kasus yang relevan dan menarik. Sebagai 

salah satu stasiun radio AM tertua di Jakarta Pusat yang berdiri sejak 1968, P2SC memiliki sejarah panjang, 

bermula dari radio komunitas yang didirikan atas kepedulian terhadap budaya Jawa. Meskipun telah berganti 

nama dan lokasi, radio ini berhasil membangun basis pendengar yang loyal dan secara rutin melaksanakan 

kegiatan komunitas yang masih menyedot audiens yang cukup banyak. 

 Namun, data menunjukkan bahwa jumlah radio AM di Jakarta mengalami penurunan signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir (Komdigi, 2021), dan P2SC sendiri mengalami berkurangnya penghasilan karena krisis 

iklan. Kenyataan ini bahwa pendengar loyal dan kegiatan komunitas tidak serta merta menaikkan pendapatan 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi engagement yang dimiliki radio dengan strategi 

monetisasi dan komunikasi yang diterapkan. Dalam menghadapi krisis keuangan dan persaingan digital, peran 

PR beralih dari sekadar teknis komunikasi menjadi manajemen strategis yang vital untuk melindungi reputasi 

dan keberlanjutan organisasi (Lathifah & Ismandianto, 2021). 

 Berdasarkan data yang diambil dari website Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi) jumlah radio 

broadcast pada tahun 2022 di Jakarta radio pada siaran FM sebanyak 42 dan radio pada siaran AM sebanyak 

1 (satu). Hal ini mengalami penurunan jika dibandingan dengan data pada tahun 2019 yaitu jumlah radio pada 

siaran FM sebanyak 45 dan radio dengan siaran AM sebanyak 4 (empat) (Komdigi, 2021). Namun seiring 

perkembangan jaman gelombang radio FM lebih populer dibanding dengan AM, hal ini membuat radio P2SC 

juga mengalami berkurangnya penghasilan. Kurangnya modal dari pengiklan yang masuk membuat 

perekonomian di dalamnya menurun. Selain itu produk yang dijual secara langsung/offline kurang laku seperti 

dulu karena pembeli sudah mengikuti arus digitalisasi dengan berbelanja melalui e-commerce (wawancara 

dengan Bapak Windu, 24 Agustus 2025). 

 Sementara itu pendengar loyal masih tetap ada, event yang dilaksanakan juga masih menyedot audiens 

yang cukup banyak. Kegiatan komunitas dilaksanakan rutin juga masih tetap eksis hingga saat ini (wawancara 

dengan Bapak Windu, 24 Agustus 2025). Hal-hal tersebut tidak lantas menaikan penghasilan di radio P2SC. 

Kenyataan ini menarik peneliti untuk melakukan penelitian di dalamnya. Berbeda dengan radio milik 

pemerintah yang melakukan efisiensi karena kebijakan anggaran dari pemerintah (W.K, 2025) dalam 
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menggerakan perekonomian bisnis radio swasta mencari investor dan pendapatannya sendiri dari menjual 

iklan dan mengharapkan dana dari sponsor. Sehingga apabila kedua investor tersebut tidak bekerjasama maka 

krisis keuangan akan melanda stasiun radio swasta. 

 Kesenjangan ini menarik peneliti untuk menganalisis secara mendalam bagaimana Radio P2SC 

merumuskan dan mengimplementasikan Strategi Public Relations dalam menghadapi krisis iklan yang 

mengancam eksistensinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan mengambil data 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap pengelola dan pendengar Radio P2SC. 

 Analisis strategizing dalam penelitian ini akan menggunakan model teoretis dari Rickhard Andersson 

(Andersson, 2024), yang mengklasifikasikan proses strategi PR ke dalam empat tipologi: absorbed strategizing, 

deliberate strategizing, deliberative strategizing, dan abstract strategizing. Penggunaan model ini diharapkan 

dapat mengidentifikasi secara sistematis strategi mana yang sudah dan belum diaplikasikan. Hasil temuan ini 

akan memberikan rekomendasi yang menekankan pentingnya penerapan strategi komunikasi digital dan 

kemitraan publik untuk meningkatkan citra, engagement, dan daya saing radio P2SC di era konvergensi media. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif (qualitative 

descriptive). Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam (in-depth 

understanding) fenomena yang diteliti—yaitu, bagaimana strategi Public Relations (PR) diimplementasikan 

oleh Radio P2SC dalam menghadapi krisis iklan di era digital . Pendekatan ini memungkinkan peneliti bertindak 

sebagai instrumen kunci (key instrument) untuk mengeksplorasi makna, perspektif, dan praktik sosial para 

informan terkait strategi PR (strategizing) radio tersebut (Sugiyono, 2020). Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Radio P2SC, yang berlokasi di Jakarta Pusat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fokus utama penelitian, yaitu 

krisis iklan yang dialami oleh stasiun radio swasta tersebut. 

A. Data Primer 

 Data yang diperoleh langsung dari sumber pertama di lokasi penelitian (Moleong, 2021). Data primer 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Hasil Wawancara yang bersifat verbal atau lisan, mencakup pandangan, pengalaman, dan strategi yang 

diucapkan oleh subjek penelitian. 

2. Hasil Kuesioner dengan skala Uses & Gratifications yang diolah dari responden/audiens, meskipun bersifat 

kuantitatif, berfungsi sebagai data pelengkap untuk memperkaya dan membandingkan temuan kualitatif 

(Bungin, 2022). 

B. Data Sekunder 

 Data yang diperoleh dari sumber kedua yang mendukung data primer (Bungin, 2022). Data sekunder 

mencakup: 

1. Dokumentasi Grafis (tabel data radio, notulen rapat, atau arsip internal P2SC). 

2. Kajian Pustaka berupa buku-buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang berfungsi sebagai penunjang teori dan 

metode. 

3. Dokumentasi Visual (foto atau rekaman video) yang terkait dengan kegiatan radio P2SC. 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah krusial untuk mendapatkan data yang valid dan kredibel 

(Sugiyono, 2020). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara (Interview) 

 Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur (semi-structured interview). 

Wawancara ini memiliki panduan pertanyaan tertulis (pedoman) yang dikembangkan dari topik penelitian, 

namun memungkinkan pewawancara untuk mengajukan pertanyaan secara bebas dan fleksibel untuk 

mengeksplorasi jawaban informan secara mendalam (in-depth) (Fadhallah, 2020). Wawancara bertujuan untuk 

menggali informasi terkait implementasi empat mode strategizing PR (Andersson, 2024) di Radio P2SC. 

2. Kuesioner/Survei (untuk Data Uses & Gratifications) 

 Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data yang terukur dari audiens terkait motivasi dan kepuasan 

mereka dalam mendengarkan Radio P2SC. Data ini akan melengkapi data kualitatif dengan memberikan 

gambaran empiris dari sisi penerima pesan. 
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3. Dokumentasi (Documentation) 

 Teknik ini dilakukan melalui penelaahan terhadap dokumen tertulis, arsip, dan sumber lain yang relevan 

(Moleong, 2021), seperti struktur organisasi radio, laporan keuangan (jika tersedia), data iklan, dan content 

planning di media sosial radio. Dokumentasi berfungsi sebagai data verifikatif untuk mendukung temuan dari 

wawancara. 

 Informan dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposif (purposive sampling) yaitu penentuan 

subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2020). 

Informan kunci meliputi: 

1) Karyawan Aktif dan Pasif yang ada di dalam komunitas radio P2SC (Tim Public Relations, Manajemen, dan 

Tim Siaran). 

2) Pendengar Loyal Radio P2SC. 

3) Komunitas atau Paguyuban yang aktif berinteraksi dengan radio P2SC. 

 Karyawan dan manajemen akan diwawancarai untuk mendapatkan data primer mengenai pelaksanaan 

strategi PR (strategizing), sementara pendengar dan komunitas akan memberikan data mengenai persepsi, 

feedback, dan gratifikasi yang mereka terima, yang krusial untuk menganalisis keberhasilan strategi yang 

diterapkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Public Relations (PR) dan Transformasi di Era Digital 

 Public Relations (PR) merupakan fungsi manajemen strategis yang bertindak sebagai ujung tombak 

organisasi dalam membangun dan mempertahankan citra serta hubungan yang saling menguntungkan antara 

organisasi dengan publiknya (Grunig & Hunt dalam (Cangara, 2022). Seorang praktisi PR dituntut memiliki 

kemampuan komunikasi yang unggul, karena komunikasi adalah proses esensial penyampaian pesan 

antarpihak (Effendy, 2003). Seiring dengan perkembangan teknologi dan munculnya media baru, konsep dasar 

PR mengalami transformasi signifikan (Yodiansyah et al., 2025)). PR tidak lagi hanya berfokus pada media 

konvensional, melainkan dituntut untuk beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) (Rochyadi-Reetz & Wolling, 2023). Perubahan ini menempatkan PR dalam peran yang lebih 

kompleks di era digital: 

1. Pengelola Reputasi Real-Time: PR bertugas memantau dan merespons isu di media sosial secara cepat 

untuk mencegah krisis reputasi menyebar luas (Asmadi, 2023) 

2. Jembatan Komunikasi Interaktif: PR menggunakan media digital untuk menjalin komunikasi dua arah 

dengan audiens, memungkinkan interaksi yang lebih personal dan langsung (Yunandika & Anugrah 

Bangun, 2024) 

3. Pencipta Digital Storytelling: PR harus mampu menciptakan konten yang relevan, informatif, dan kreatif 

(artikel, video, infografis) untuk menarik perhatian dan mempertahankan engagement audiens di berbagai 

platform (Fania Alzaira Rahma, 2024). 

 

B. Radio dalam Pusaran Konvergensi Media dan Tantangan Pendapatan Iklan 

1. Karakteristik dan Peran Radio 

 Radio merupakan media auditif yang mengandalkan suara sebagai modal utama dalam menjangkau 

khalayak. Sebagai media massa elektronik tertua, radio dikenal luwes dan telah menunjukkan kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan dunia dengan mengembangkan hubungan yang saling menguntungkan 

dengan media lainnya (Baran, 2012). Sifat auditif radio memungkinkan audiens untuk menikmati siaran sambil 

mengerjakan aktivitas lain, menjadikannya medium yang sangat personal dan intim. Meskipun radio masih 

memiliki pendengar loyal, khususnya pada siaran terestrial (Dr. Drs. Harliantara, 2023), radio kini harus berjuang 

keras mempertahankan eksistensinya di tengah disrupsi digital. Fenomena konvergensi media mengharuskan 

radio untuk mengadopsi strategi multiplatform guna menjaga relevansi (Damayanti, 2025). 

 2. Krisis Iklan Akibat Digitalisasi 

 Iklan adalah salah satu bentuk komunikasi pemasaran (Kotler et al., 2022) yang bertujuan menyampaikan 

pesan persuasif tentang suatu produk atau jasa kepada audiens untuk mendorong tindakan tertentu. Bagi 

stasiun radio swasta, iklan merupakan sumber pemasukan utama untuk membiayai operasional dan menjaga 
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keberlangsungan bisnis. Krisis iklan yang melanda media konvensional, termasuk radio, terjadi karena adanya 

pergeseran alokasi anggaran pemasaran ke platform digital. Kemampuan media digital, seperti Google Ads dan 

Instagram Ads, untuk menawarkan penargetan audiens yang lebih spesifik (targeting), pengukuran kinerja yang 

akurat (real-time performance), dan efektivitas biaya, membuat pengiklan meninggalkan media tradisional 

(Burde, 2008). 

 Penurunan signifikan pendapatan dari sisi iklan ini menciptakan krisis keuangan pada radio swasta. Oleh 

karena itu, radio dituntut menerapkan strategi komunikasi pemasaran dan Public Relations yang adaptif guna 

menarik kembali minat pemasang iklan dan meningkatkan daya saing (Hutapea & Simbolon, 2021). 

Berkembangnya dunia digital yang sangat marak membuat radio P2SC kekurangan pemasukan dari sisi iklan, 

yang merupakan salah satu pemasukan terbesar radio swasta ini. Maka, tanpa adanya iklan, krisis keuangan 

dialami oleh radio ini. 

3. Model Strategizing Public Relations Rickhard Andersson (2024) 

 Strategi Public Relations (PR) dipahami sebagai praktik sosial integratif yang melibatkan berbagai elemen 

sosial dalam merancang dan melaksanakan strategi komunikasi yang saling menguntungkan antara organisasi 

dan publiknya. PR bukan sekadar teknik komunikasi, tetapi sebuah proses dinamis yang menggabungkan 

pengetahuan, makna, kekuasaan, dan bahasa dalam interaksi sosial (Andersson, 2024). Menurut Rickhard 

Andersson (Andersson, 2024), penyusunan strategi (strategizing) PR dapat dikelompokkan menjadi empat 

mode yang terjadi secara kolektif dalam konteks sosial yang lebih luas: 

  

Tabel 1. penyusunan strategi (strategizing) PR menurut Rickhard Andersson 

Mode 

Strategizing 

Fokus dan Karakteristik Relevansi dengan Krisis Radio 

1. Absorbed 

Strategizing 

Bentuk penyusunan strategi yang terjadi 

secara tidak sadar atau implisit dalam 

kegiatan harian praktisi. Strategi ini terserap 

dalam rutinitas dan pengalaman sehari-hari. 

Mencerminkan bagaimana radio P2SC 

secara rutin menjalankan siaran harian, 

tanpa effort ekstra untuk digitalisasi. 

2. Deliberate 

Strategizing 

Bentuk penyusunan strategi yang terlibat 

langsung dalam kegiatan harian praktisi, 

seperti berdiskusi, berdebat, dan 

mempertimbangkan berbagai opsi sebelum 

mengambil keputusan strategis. 

Mencerminkan pertemuan internal tim 

P2SC untuk membahas masalah iklan 

atau inovasi program. 

3. 

Deliberative 

Strategizing 

Bentuk penyusunan strategi yang eksplisit 

dan berfokus pada perumusan dan pengujian 

berbagai alternatif strategis sebelum 

dieksekusi. 

Mencerminkan proses di mana P2SC 

merancang rencana komunikasi krisis 

atau menguji format siaran baru secara 

terstruktur. 

4. Abstract 

Strategizing 

Bentuk penyusunan strategi yang lebih 

formal dan global, seperti merumuskan 

prinsip, kebijakan, dan keputusan strategis 

organisasi yang bersifat jangka panjang. 

Mencerminkan keputusan manajemen 

puncak P2SC untuk berinvestasi pada 

streaming digital atau menjalin 

kemitraan strategis baru untuk 

mengatasi krisis iklan secara 

Sumber: (Andersson, 2024) 

 Ketiga jenis pertama (absorbed, deliberate, deliberative) dianggap sebagai bentuk penyusunan strategi 

yang terlibat dalam kegiatan harian, sementara abstract strategizing adalah bentuk yang lebih formal. Penelitian 

ini menggunakan kerangka Andersson untuk menganalisis apakah P2SC telah menjalankan keempat mode 

penyusunan strategi ini secara sistematis untuk mengatasi krisis iklan. 

 

C. Analisis Strategi Public Relations Radio P2SC Melalui Model Andersson (2024) 

 Krisis pendapatan iklan yang dialami Radio P2SC merupakan konsekuensi dari disrupsi media digital, 

namun diperparah oleh ketidakmampuan organisasi dalam mengaplikasikan praktik strategizing PR yang adaptif. 

Analisis menggunakan empat mode strategizing PR oleh Rickhard Andersson (Andersson, 2024) menunjukkan 

adanya penerapan strategi yang parsial, konservatif, dan tidak terintegrasi, yang secara langsung berkontribusi 
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pada kerentanan finansial radio. 

 

1. Absorbed Strategizing (Strategi Terserap/Implisit) merujuk pada penyusunan strategi yang dilakukan 

secara tidak sadar atau implisit dalam kegiatan operasional sehari-hari (Andersson, 2024). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mode strategi ini belum diaplikasikan oleh Radio P2SC. Kegagalan Digital Presence: Temuan 

kunci adalah adanya akun Facebook yang tidak aktif sejak Desember 2023, padahal kegiatan siaran radio masih 

berlangsung. Dalam konteks Digital Public Relations, setiap aktivitas operasional yang sedang berjalan (siaran, 

diskusi penyiar, kunjungan tamu) seharusnya secara otomatis "terserap" dan dipublikasikan di media sosial. 

Kegagalan ini menunjukkan bahwa digital presence belum dianggap sebagai bagian inheren (absorbed) dari 

praktik operasional harian organisasi. 

 Implikasi Reputasi: Kelalaian ini menghilangkan peluang radio untuk menunjukkan eksistensi dan 

vitalitasnya kepada calon pengiklan. Di era digital, pengiklan cenderung berinvestasi pada media yang memiliki 

jangkauan multiplatform dan terbukti aktif berinteraksi dengan audiens (Lestari & Pradana, 2020). Akibatnya, 

radio P2SC mengirimkan sinyal kepada pasar bahwa mereka adalah media yang stagnan, yang secara langsung 

memperparah krisis iklan. 

 

2. Deliberate Strategizing (Strategi Hati-Hati/Terlibat Langsung) melibatkan penyusunan rencana yang 

eksplisit dan disengaja, sering kali melalui diskusi dan pertimbangan antar praktisi mengenai opsi strategis dalam 

kegiatan harian (Andersson, 2024). Radio P2SC menunjukkan adanya implementasi mode ini, tetapi fokusnya 

sangat terbatas. 

 Fokus Konservatif: Strategi yang direncanakan secara hati-hati hanyalah pagelaran tahunan dan acara rutin 

Macapatan. Kegiatan ini sukses dalam mempertahankan audiens setia (loyal listeners) dan menghasilkan 

pendapatan sekunder melalui bazaar. Ini adalah contoh positif dari deliberate strategizing yang berfokus pada 

kekuatan media konvensional dan community building. 

 Kelemahan Adaptasi: Meskipun berhasil mengelola loyalitas komunitas, deliberate strategizing P2SC 

terbukti terlalu konservatif karena tidak melibatkan diskusi strategis tentang: 1) bagaimana mengkonversi 

loyalitas on-air ke digital engagement dan 2) bagaimana merancang paket iklan multiplatform baru. Praktik ini 

gagal mengatasi tantangan utama—yaitu kompetisi dari Digital Advertising sehingga tidak mampu memecahkan 

krisis iklan (Hutapea & Simbolon, 2021). 

 

3. Deliberative Strategizing (Strategi Perencanaan dan Pengujian) merupakan upaya yang lebih me  ndalam 

dalam merencanakan, menguji, dan mengeksplorasi berbagai alternatif strategi, sering kali melibatkan pihak 

eksternal untuk memperkuat efek komunikasi (Andersson, 2024). Kegagalan Kolaborasi Eksternal: Temuan 

menunjukkan bahwa radio ini belum pernah bekerjasama dengan Key Opinion Leader (KOL) atau Influencer. Di 

era digital, kolaborasi dengan KOL merupakan bentuk deliberative strategizing yang esensial, bertujuan untuk 

menguji pasar baru dan meningkatkan awareness di kalangan audiens yang belum terjangkau oleh siaran radio 

konvensional (Dr. Drs. Harliantara, 2023). 

 Implikasi Jangkauan: Ketiadaan upaya ini mengakibatkan paparan radio (jangkauan) yang kurang 

menggaung dan minimnya animo pendengar baru. Hal ini secara langsung menunjukkan tidak adanya upaya 

serius untuk merencanakan ekspansi jangkauan komunikasi dan gagal mewujudkan peran strategis PR sebagai 

pengelola narasi organisasi di ranah digital (Pezzullo & Cox, 2017). 

 

4. Abstract Strategizing (Strategi Formal/Jangka Panjang)  adalah mode penyusunan strategi yang paling 

formal dan bersifat jangka panjang, meliputi perumusan kebijakan global dan prinsip strategis organisasi 

(Andersson, 2024). Ketidakjelasan Visi Digital: Deskripsi bahwa strategi ini bersifat "abstrak" dan "rutin" tetapi 

masih mencari event lain menunjukkan bahwa abstract strategizing Radio P2SC belum menghasilkan visi strategis 

yang konkret dan berani di tengah krisis. Strategi jangka panjang seharusnya berfokus pada: 1) Konvergensi 

media secara struktural (misalnya, membuat kebijakan untuk streaming berbayar atau kanal YouTube yang 

terorganisir) dan 2) Restrukturisasi model bisnis untuk mengintegrasikan iklan on-air dan digital sebagai satu 

kesatuan. 

 Fokus yang Tidak Memadai: Jika kebijakan jangka panjang radio hanya berupa agenda rutin yang 
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membutuhkan event tambahan untuk menambah penghasilan, ini mengindikasikan bahwa manajemen puncak 

belum membuat keputusan formal untuk mengatasi akar masalah: Digital Disruption. Kegagalan dalam 

merumuskan abstract strategizing yang visioner akan menjebak radio P2SC dalam ketergantungan pada model 

pendapatan yang semakin usang. 

 

KESIMPULAN 

  Implementasi Strategi Public Relations di Radio P2SC menunjukkan pola Strategizing yang Retrogresif, 

di mana praktik deliberate cenderung mempertahankan status quo warisan budaya (Macapatan), sementara 

praktik absorbed dan deliberative yang vital untuk bertahan di era digital diabaikan. Menurut Andersson 

(Andersson, 2024), strategi PR harus dilihat sebagai praktik sosial yang dinamis dan saling terkait. Kegagalan 

radio P2SC terletak pada ketidakmampuan mengintegrasikan aktivitas harian (absorbed) ke dalam ekosistem 

digital dan ketidaksediaan merencanakan kolaborasi eksternal (deliberative). Kondisi ini menegaskan bahwa 

krisis iklan Radio P2SC adalah akibat langsung dari strategizing PR yang belum sepenuhnya matang dan tidak 

adaptif terhadap tuntutan media baru (Lestari & Pradana, 2020). 
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